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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menganalisis proses persiapan dan pelaksanaan lifting operation pada SV. Marvela 18 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Observasi langsung selama lebih dari satu tahun dan 

wawancara mendalam dengan kru kapal dilakukan untuk memahami prosedur operasional, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), pemeriksaan berkala alat bantu angkat, dan koordinasi 

personel. Hasil menunjukkan bahwa keberhasilan operasi bergantung pada kelayakan peralatan serta 

kompetensi personel seperti supervisor, rigger, signalman, dan operator crane. Penilaian risiko dan 

penerapan langkah pengendalian, seperti Analisis Keselamatan Kerja (JSA) dan Lifting Operation 

Plan, terbukti penting untuk mengurangi risiko kecelakaan. Koordinasi yang baik, inspeksi rutin, dan 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan menjadi kunci untuk memastikan operasi berlangsung aman 

dan efisien. Penelitian ini menegaskan perlunya kombinasi peralatan yang memadai, pelatihan 

berkelanjutan, dan kepatuhan pada standar keselamatan dalam lifting operation di supply vessel. 

 

Kata kunci : Persiapan dan Pelaksanaan, Lifting Operation, Supply Vessel

1. PENDAHULUAN

Industri maritim global memegang peran 

penting dalam menjaga kelancaran arus 

perdagangan internasional. Perkembangan 

industri perkapalan, khususnya di Indonesia, 

sangat berpengaruh terhadap ekonomi maritim 

nasional. Antara tahun 2005 dan 2013, jumlah 

kapal komersial di Indonesia meningkat dua 

kali lipat (Habibie et al., 2015). Sebagai negara 

kepulauan terbesar di dunia, Indonesia 

berupaya menjadi poros maritim global dengan 

memanfaatkan posisi geografis serta sumber 

daya maritim yang dimilikinya (Manurung, 

2018; Wardhana, 2016). Peran strategis ini 

menempatkan kapal supply vessel sebagai 

elemen penting dalam mendukung aktivitas 

operasional di lepas pantai, termasuk 



 

Jurnal Patria Bahari | Volume 4, No. 2, November 2024 42 

 

pengangkutan alat berat dan logistik yang 

esensial untuk operasional maritim. 

Kapal supply vessel berfungsi sebagai 

penyedia persediaan dan peralatan yang 

dibutuhkan dari depot darat menuju instalasi 

lepas pantai, khususnya dalam mendukung 

operasi minyak dan gas lepas pantai (Ribeiro, 

2024). Salah satu aktivitas utama yang 

dilakukan adalah lifting operation, yang 

berisiko tinggi dan berpotensi menyebabkan 

kecelakaan kerja, kerusakan peralatan, atau 

bahkan membahayakan keselamatan jiwa jika 

tidak dilakukan dengan prosedur yang tepat. 

Sebuah studi mengidentifikasi 16 faktor risiko 

dalam lifting operation, yang menyoroti 

pentingnya penerapan prosedur operasi yang 

tepat dan kesadaran akan keselamatan. Risiko-

risiko utama yang diidentifikasi mencakup 

operasi ilegal dan perlindungan yang tidak 

memadai selama pelaksanaan tugas berisiko 

tinggi (Yan et al., 2024). 

Pelanggaran terhadap prosedur 

keselamatan, penggunaan alat pelindung diri 

(APD) yang tidak sesuai, serta lemahnya 

koordinasi antar personel merupakan penyebab 

umum dari insiden yang terjadi selama lifting 

operation. Kesalahan manusia diketahui 

menjadi penyebab paling umum dari 

kecelakaan dalam operasi pengangkatan (Tu & 

Lou, 2013). Tindakan tidak aman, seperti 

ketidakpatuhan dalam penggunaan APD, 

menyumbang sekitar 80-85% dari kecelakaan 

di tempat kerja (Alfidyani et al., 2020). Upaya 

penerapan APD sering kali tidak optimal, yang 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman, 

kesalahan manusia, serta faktor lingkungan 

(Badri et al., 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

mendalam untuk memahami bagaimana proses 

persiapan dan pelaksanaan lifting operation 

dapat dioptimalkan guna meningkatkan 

efisiensi dan keselamatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis proses persiapan dan pelaksanaan 

lifting operation di SV. Marvela 18. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah metode deskriptif kualitatif, 

yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis proses persiapan dan pelaksanaan 

lifting operation pada SV. Marvela 18. Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung yang 

dilakukan selama lebih dari satu tahun dan 

empat hari dalam kegiatan praktik layar 

(PRALA) di kapal, serta melalui wawancara 

mendalam dengan kru kapal yang terlibat 

dalam lifting operation. Data yang diperoleh 

mencakup aspek seperti prosedur operasional, 

penggunaan peralatan keselamatan, 

pemeriksaan berkala alat bantu angkat, serta 

koordinasi antar personel selama operasi 

berlangsung. Fokus utama dari metode ini 

adalah untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai tahapan lifting operation 

dan faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilannya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan triangulasi data dengan 

menggabungkan informasi tertulis, 

dokumentasi, dan data lapangan dari 

pengalaman langsung peneliti di atas kapal, 

dengan tujuan untuk memperoleh data yang 

akurat dan analisis yang komprehensif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

proses persiapan dan pelaksanaan lifting 

operation di SV. Marvela 18 memerlukan 

perencanaan yang matang dan eksekusi yang 

terstruktur untuk menjamin kelancaran dan 

keselamatan kerja. Hasil menunjukkan bahwa 

operasi lifting ini tidak hanya bergantung pada 

kelayakan teknis peralatan, tetapi juga pada 

kompetensi dan peran krusial personel seperti 

supervisor, rigger, signalman, dan operator 

crane. Berbagai penelitian sebelumnya telah 

mengidentifikasi bahaya dalam pengoperasian 

crane, termasuk risiko kejatuhan material, 

cedera pekerja, dan kegagalan peralatan 

(Alvernia et al., 2018; Senjayani & Martiana, 

2019). Oleh karena itu, penilaian risiko dan 

penerapan langkah-langkah pengendalian, 

seperti pendekatan teknis, administratif, dan 

penggunaan alat pelindung diri (APD), 

sangatlah penting (Senjayani & Martiana, 

2019; Subekti et al., 2023). Mengingat bahwa 

kesalahan manusia merupakan faktor dominan 

dalam kecelakaan lifting, pelatihan, 

pengawasan, dan kepatuhan terhadap prosedur 

operasi standar sangat diperlukan (Purwangka 

et al., 2013; Ratriwardhani, 2018).  

Penelitian ini menegaskan pentingnya 

sertifikasi dan kompetensi personel kunci 

seperti operator, rigger, dan signalman dalam 

memastikan operasi crane yang aman 

(Alvernia et al., 2018; Umam et al., 2020). 
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Inspeksi rutin dan sertifikasi peralatan juga 

menjadi bagian penting untuk menjaga 

keselamatan dan kepatuhan terhadap regulasi 

(Fyona et al., 2022). Implementasi sistem 

manajemen keselamatan yang komprehensif, 

yang mencakup penilaian risiko, pelatihan, dan 

dokumentasi yang tepat, dapat meminimalkan 

kecelakaan serta mengoptimalkan operasi 

crane (Alvernia et al., 2018; Mulyani, 2016). 

Melalui observasi dan wawancara 

mendalam, ditemukan bahwa semua personel 

wajib mematuhi prosedur keselamatan secara 

ketat, termasuk penggunaan APD seperti helm, 

pakaian pelindung, sarung tangan, jaket 

pelampung, dan sepatu bot untuk 

meminimalkan risiko kecelakaan kerja. 

Pemeriksaan berkala terhadap alat bantu 

angkat, seperti wire rope sling, chain sling, 

dan shackle, juga menjadi hal esensial untuk 

memastikan kelayakan operasional dan 

mencegah kegagalan alat (Macedo et al., 2021; 

Shiau et al., 2020). Pemeriksaan rutin ini tidak 

hanya meningkatkan keselamatan tetapi juga 

efisiensi operasional (Shiau et al., 2020). 

Penerapan kebijakan yang mewajibkan 

penggunaan alat bantu angkat dapat 

meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan dan mengurangi risiko cedera 

(Koppelaar et al., 2013; Waters et al., 2011). 

Koordinasi intensif antara nahkoda, 

signalman, dan operator crane adalah elemen 

penting dalam pelaksanaan lifting operation. 

Identifikasi dan penggunaan perintah spesifik 

oleh signalman membantu operator merespons 

instruksi dengan cepat dan akurat, sehingga 

mengurangi risiko kecelakaan akibat 

miskomunikasi (Cheng & Teizer, 2011). Setiap 

operasi lifting diawali dengan penyusunan 

Lifting Operation Plan, yang mencakup 

perincian beban, lokasi pengangkatan, jenis 

peralatan, titik angkat, dan analisis kondisi 

lingkungan. Dokumen ini disusun oleh 

personel yang kompeten untuk memastikan 

langkah-langkah telah direncanakan dengan 

matang dan potensi risiko telah dianalisis. 

Selain itu, penerapan Analisis Keselamatan 

Kerja (Job Safety Analysis/JSA) menjadi 

bagian integral dalam setiap lifting operation, 

berfokus pada identifikasi dan mitigasi bahaya 

sebelum aktivitas dimulai. Faktor-faktor 

seperti cuaca, kecepatan angin, visibilitas, dan 

kelayakan alat harus diperhitungkan. Penelitian 

menunjukkan bahwa JSA efektif dalam 

mengidentifikasi potensi bahaya dan 

mengimplementasikan pengendalian yang 

tepat di berbagai sektor, termasuk konstruksi, 

manufaktur, dan operasi pelabuhan (Asyikin 

AS et al., 2022; Levi, 2017; Satrio & Wibowo, 

2023). 

Faktor-faktor operasional seperti berat 

beban, sudut pengangkatan, lintasan 

pergerakan, serta kondisi lingkungan seperti 

gelombang laut dan kecepatan angin, harus 

diperhitungkan dengan saksama untuk 

menghindari potensi kecelakaan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa lifting operation di kapal 

supply vessel memerlukan kombinasi antara 

peralatan yang memadai, koordinasi yang baik, 

pelatihan yang berkelanjutan, serta kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan yang ketat. Hal 

ini menjadi kunci untuk memastikan operasi 

berjalan dengan aman dan efisien, sekaligus 

meminimalkan risiko yang dapat 

membahayakan kru dan muatan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

persiapan dan pelaksanaan lifting operation di 

SV. Marvela 18 memerlukan perencanaan 

matang dan eksekusi yang terstruktur, 

melibatkan peran penting dari personel seperti 

supervisor, rigger, signalman, dan operator 

crane yang harus memiliki sertifikasi dan 

kompetensi memadai. Keberhasilan operasi 

sangat bergantung pada penerapan prosedur 

keselamatan, penggunaan alat pelindung diri, 

inspeksi rutin peralatan, serta koordinasi 

antarpersonel. Penilaian risiko dan penerapan 

langkah-langkah pengendalian, seperti Analisis 

Keselamatan Kerja (JSA) dan Lifting Operation 

Plan, terbukti efektif dalam mengurangi risiko 

kecelakaan. Faktor-faktor operasional, seperti 

berat beban, sudut pengangkatan, dan kondisi 

lingkungan, perlu diperhitungkan secara 

saksama untuk memastikan operasi berjalan 

efisien dan aman. Dengan pendekatan yang 

komprehensif, penelitian ini menegaskan 

pentingnya kombinasi antara peralatan yang 

memadai, pelatihan berkelanjutan, dan 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan dalam 

mengoptimalkan lifting operation di supply 

vessel. 
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